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Abstrak: Kajian ini untuk menjawab apakah kota Merauke kategori kota yang berkembang atau tidak dengan 
menggunakan konsep prasyarat yaitu agriculture surplus, urban production serta transportation to exchange. 
Data yang digunakan yaitu nilai produksi pertanian, industri dan energi listrik; serta kendaraan bermotor. Data 
jumlah penduduk dan kepadatan penduduk, jarak tempuh ibukota kabupaten ke ibukota distrik, dan kondisi jalan 
sebagai data penunjang. Deskriptif kualitatif dipakai untuk mendeskripsikan, dan menganalisis data untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan konsep dan fakta yang ditemukan. Temuan kajian ini bahwa prasyarat 
pertama, agriculture surplus terpenuhi, sedangkan prasyarat kedua, urban production, tidak terpenuhi, syarat 
ketiga yaitu transportation to exchange juga tidak terpenuhi. Dapat dikatakan bahwa Kota Merauke dengan 
menggunakan 3 prasayat ini belum dapat dikatakan sebagai kota yang berkembang. 
Kata kunci: agriculture surplus, urban production, transportation to exchange 
Abstract: This study is to answer whether the city of Merauke is developing or not by using the prerequisite 
concept of agriculture surplus, urban production and transportation to exchange. The Data used is the value of 
agricultural, industrial and electrical energy production; and motor vehicles. Population and population 
density data, the county capital mileage to the district capital, and road conditions as supporting data. 
Qualitative descriptive is used to describe, and analyze the data to draw conclusions based on the concepts and 
facts found. Findings of this study that the first prerequisite, agriculture surplus is fulfilled, while the second 
prerequisite, urban production, not fulfilled, the third requirement of transportation to exchange is also not 
fulfilled. It can be said that the city of Merauke using these three verses can not be said as a thriving city. 
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1. PENDAHULUAN 
Kota merupakan tempat lahirnya peradaban, budaya dan ilmu pengetahuan, informasi 
dan komunikasi serta pusat pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Teori perkotaan, untuk 
konseptualisasi dan memahami realitas di mana mayoritas penduduk menetap. Diskusi 
teoritis ini diawali oleh Von Thunen: bid rent theory; dan kemudian diperluas ke konteks kota 
dan penggunaan lahan oleh Alonso dan Sollow. Sedangkan menurut Jacobs (1984)
[1]
, unit 
analisis dari makro-ekonomi seharusnya adalah kota, bukan negara. Kota adalah unit dengan 
skala yang paling ideal; memiliki sistem sendiri yang berkelanjutan; dan Decentralized 
Planning dan kesejahteraan sangat bergantung pada ekonomi kota dengan inovasi sebagai 
fundamental terpenting. 
Adanya pembangunan perkotaan menghasilkan kondisi yang mengarah ke penyesuaian 
struktural yang dapat menciptakan stabilitas, keseimbangan dan inklusivitas pada 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, ruang publik serta administrasi pemerintahan. 
Namun di sisi lain, kota juga sumber dari banyak permasalahan seperti kemiskinan, 
kemacetan, dan ketimpangan. Pemekaran kota yang tidak terstruktur dan acak tanpa 
perencanaan yang matang merupakan fenomena urban sprawl yang menambah peliknya 
permasalahan perkotaan, Rafferty (2019)
[2]
, kota yang tumbuh lebih cepat akan cenderung 
megalami less sprawl, DeSalvo dan Qing Su (2019)
[3]
 . Urban economics hadir untuk 
memahami struktur perkotaan yang dimulai dengan analisis demografis-geografis, pemodelan 
ekonomi, dan perencanaan strategis yang terfokus pada analisis wilayah perkotaan dan 
regional, struktur dan kinerja ekonomi, pasar, analisis sumber daya, perumahan dan 
transportasi yang berorientasi pada kebijakan strategis sehingga kapasitas kota berada pada 
potensi yang maksimal melalui aglomerasi spasial dan ekonomi. Ekonomi perkotaan adalah 
inti dari ilmu pengetahuan daerah, Lokus kota pada efek sosio-ekonomi yang disebabkan oleh 
kepadatan yang tinggi dari kegiatan produktif dan kepadatan penduduk, aglomerasi ekonomi, 
skala ekonomis dalam penyediaan layanan dan infrastruktur; biaya transportasi dan 
penggunaan lahan; serta mekanisme efisiensi perkotaan. Capello dan Piter, (2013)
[4]
. 
Dari sudut pandang aglomerasi; ukuran kota bukan pada "optimal city size", tetapi pada 
"efficient size", yang tergantung pada sifat internal dan organisasi spasial dalam sistem 
perkotaan, Cheng (2017)
[5]
. Ekonom perkotaan meyakini bahwa peningkatan kembali ke 
skala produksi, khususnya aglomerasi ekonomi menjadi faktor yang paling penting mendasari 
pembentukan dan pertumbuhan kota. Obeng-Odoom (2016)
[6]
 menyebutkan, setidaknya 
sebuah kota dapat berkembang ada 3 kondisi harus dipenuhi yaitu: 1) agricultural surplus: 
penduduk pedesaan harus menghasilkan makanan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dan penduduk kota; 2) urban production: penduduk kota harus menghasilkan sesuatu 
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untuk ditukar dengan makanan yang ditanam penduduk pedesaan; 3) transportation for 
exchange: jaringan transportasi yang efisien harus ada untuk memfasilitasi pertukaran 
makanan dan produk perkotaan.  
Kabupaten Merauke sebagai salah satu kabupaten terluas dan paling timur di Papua 
dengan total luas kabupaten Merauke 46.791,63 km
2
, jumlah penduduk sebanyak 225.714 di 
tahun 2018. Pusat kota terletak di kota Merauke dan sebagai kota dengan jumlah penduduk 
terbesar yaitu 101.022 ribu jiwa. Pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi kabupaten Merauke 
sebesar 7,66%, 2017 sebesar 7,46% dan pada tahun 2018 naik menjadi 8,11%.
[7]
 
Tabel 1. Gambaran umum kondisi kota/kabupaten Merauke 
 
Tahun 
Luas Jumlah Penduduk Kepadatan 
Penduduk 
Kota 
Merauke 
Pertumbuhan 
Ekonomi Kab. 
Merauke 
Kemiskinan 
Kab. 
Merauke 
Sarana 
Perdagangan 
Kab. 
Merauke 
Pertanahan 
Kab. 
Merauke Kota 
Merauke 
Kab. 
Merauke 
Kota 
Merauke 
Kab. 
Merauke 
2016 
1404 
km2 
46.791,63 
km2 
   
7,66 11,08                 630            3.628  
2017 101022 225714 69,88 7,46 10,77             1.161            5.140  
2018       8,11 10,54             1.789            6.162  
 
Berdasarkan tabel 1, secara sekilas dapat kita lihat bahwa pertumbuhan ekonomi 
meningkat di tahun 2018, diikuti dengan peningkatan jumlah sarana perdagangan, 
penggunaan lahan serta konsentrasi penduduk yang tinggal di kota merauke. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwan kota Merauke sebagai pusat kegiatan ekonomi. Namun di sisi lain 
tingkat kemiskinan masih berada pada kisaran dua digit. (10%-11%) Kajian ini untuk menilai 
berdasarkan gambaran data pada tabel 1 diatas bahwa kota merauke dapat dikatakan sebagai 
kota yang sedang berkembang?. Kajian ini mencoba melihat berkembang atau tidaknya kota 
Merauke dengan pendekatan konsep Obeng-Odoom, yaitu agricultural surplus, urban 
production dan transportation for exchange. 
 
2. METODE 
Kajian ini menggunakan deskriptif kualitatif untuk mengembangkan teori dari data 
yang dikumpulkan sehingga dapat membuat kesimpulan mengenai karakteristik objek kajian. 
Data yang terkumpulkan kemudian di pilah dan di klasifikasikan; data kemudian dilakukan 
penyuntingan dan pemberian kode untuk analisis data; konfirmasi dan verifikasi dan 
pendalaman data, serta analisa data berdasarkan konstruksi pembahasan hasil penelitian. 
 
 
3. DATA 
Data yang digunakan dalam kajian ini berupa data produksi pertanian; produksi industri 
kecil dan menengah, dan energi listrik; serta jumlah kendaraan bermotor. Data penunjang 
lainnya berupa data demografis-geografis berupa luas wilayah dan jumlah penduduk dan 
kepadatan penduduk, kondisi jalan serta jarak tempuh ibukota kabupaten ke ibukota distrik 
juga dipakai untuk menunjang dan mempertegas data sebelumnya. Data bersumber dari 
pubikasi BPS, Kabupaten Merauke Dalam Angka 2019
[8]
. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Merauke sebagai salah satu kabupaten terluas dan paling timur di Papua 
dengan total luas kabupaten Merauke 46.791,63 km
2
, jumlah penduduk sebanyak 225.714 di 
tahun 2018. Pusat kota terletak di kota Merauke dan sebagai kota dengan jumlah penduduk 
terbesar yaitu 101.022 ribu jiwa.
 
Secara administratif kabupaten Merauke memiliki 20 distrik, 
Distrik Waan merupakan distrik yang terluas ±5.416,84 km2 sedangkan Distrik Semangga 
adalah distrik yang terkecil dengan luas hanya mencapai ±326,95 km
2
 atau hanya 0,70 persen 
dari total luas wilayah Kabupaten Merauke. Sementara luas perairan di Kabupaten Merauke 
mencapai 5.089,71 km
2
. 
 
Grafik 1. Luas wilayah berdasarkan distrik di Kabupaten Merauke 
 
 
Jumlah penduduk berdasarkan distrik terlihat pada tabel 1, dimana jumlah penduduk di 
Kota Merauke merupakan penduduk terbanyak yaitu 101.022 jiwa pada tahun 2018, dengan 
luas wilayah pada grafik 1 sebelumnya yaitu 1.404 km
2 
menjadikan kota merauke sebagai 
kota terpadat dengan tingkat kepadatan 69,88 lalu diikuti distrik Tanah Miring dengan tingkat 
kepadatan 58,57. Kota Merauke merupakan pusat pemerintahan serta pusat ekonomi dan jalur 
masuknya barang dan jasa dari luar kota, sehingga kota merauke menjadi kota yang juga 
memiliki pertumbuhan yang cukup pesat. Kota merauke juga menjadi pusat pendidikan, 
menyebabkan banyak pendatang yang masuk ke kota Merauke untuk menetap baik untuk 
bersekolah ataupun mencari pekerjaan.  
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Distrik dan Jarak Tempuh Dari ibukota Kabupaten ke 
Ibukota Distrik 
Distrik 
Jumlah Penduduk 
Kepadatan 
Penduduk 2018 
Jarak Tempuh Dari ibukota Kabupaten 
ke Ibukota Distrik 
2010 2017 2018 Ibukota Distrik 
Jarak 
Tempuh 
Satuan 
Kimaam 5.605 6.557 6.638  1,43  Kimaam 145 Mil 
Waan 4.363 5.046 5.104  1,78  Tabonji 170 Mil 
Tabonji 4.941 5.798 5.871  1,08  Waan 165 Mil 
Kimaam ,  4,679  
Tabonji ,  2,807  
Waan ,  5,615  
Ilyawab ,  1,872  
Okaba ,  1,404  
Tubang ,  2,807  
Ngguti ,  3,743  
Kaptel ,  2,340  
Kurik ,  936  
Animha,  1,404  
Malind,  468  
Merauke,  1,404  
Naukenjerai,  936  
Semangga,  468  
Tanah Miring,  1,404  
Jagebob,  1,404  
Sota,  2,807  
Muting,  3,275  
Elikobel,  1,872  
Ulilin,  5,147  
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Ilyawab 4.941 5.788 5.860  2,93  Wanam 149 Mil 
Okaba 4.752 5.501 5.564  3,57  Okaba 112 Km 
Tubang 2.169 2.529 2.560  0,92  Yowied 116 Km 
Ngguti 1.817 2.111 2.136  0,60  Poepe 120 Km 
Kaptel 1.681 1.963 1.987  0,83  Kaptel 125 Km 
Kurik 13.162 14.878 15.021  15,37  Harapan Makmur 83 Km 
Malind 8.753 9.961 10.062  6,87  Wayau 70 Km 
Animha 1.881 2.199 2.226  4,54  Kaibuse 92 Km 
Merauke 87.634 99.986 101.022  69,88  Merauke - Km 
Semangga 12.816 14.462 14.599  16,12  Onggaya 40 Km 
Tanah Miring 1.677 18.966 19.150  58,57  Muram Sari 32 Km 
Jagebob 6.943 7.801 7.873  5,19  Hidup Baru 50 Km 
Sota 2.831 3.272 3.310  2,42  Kartini 99 Km 
Naukenjerai 183 2.111 2.135  0,75  Sota 76 Km 
Muting 5.036 5.705 5.761  1,65  Muting 247 Km 
Elikobel 3.748 4.221 4.260  2,56  Bupul 240 Km 
Ulilin 4.042 4.534 4.575  0,90  Kumaaf 244 Km 
 
Jarak tempuh dari pusat kota Merauke ke ibukota distrik terjauh yaitu distrik Muting 
247 km, Ulilin 244 km dan Elikobel 240 km. Setidaknya terdapat 8 distrik dengan jarak 
tempuh antara 100-170 km, dan 8 distrik lainnya < 100 km. Untuk mencapai pusat kota 
Merauke dari masing-masing ibukota distrik, hanya melalui jalur darat. Namun, disisi 
lainnya, ketersediaan infrastruktur jalan di Kabupaten Merauke masih belum optimal. 
Berdasarkan data dari BPS Merauke, Distrik Tabonji, Waan, Tubang, dan Kaptel belum 
terdapat data panjang jalan. Untuk distrik lainnya, sudah tersedia namun kondisi jalan masih 
dalam kategori sedang, rusak dan rusak berat. Terlihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 3. Panjang jalan, Jenis Permukaan Jalan dan Kondisi Jalan Per Distrik Kabupaten 
Merauke 
Distrik 
Panjang Jenis Permukaan Jalan (km) Kondisi Jalan (km) 
Jalan Aspal Tidak Diaspal Baik Sedang Rusak Rusak Berat 
Kimaam  54.010      15.020                38.990       10.200       12.950  -           30.860  
Tabonji  - - - - - - - 
Waan  - - - - - - - 
Ilyawab  237.260 -            237.260  
 
     91.750       33.750          111.760  
Okaba  100.545                 1                99.825          2.829       82.891       12.000               2.825  
Tubang  - - - - - - - 
Ngguti  852.00      40.197                45.003  - -      40.200            45.000  
Kaptel  - - - - - - - 
Kurik  97.120      66.980                30.140       56.083          1.487       16.700            22.850  
Animha 60.700         8.300                54.200          6.343  - -           54.357  
Malind 11.600      11.600  -      10.200          1.400  - - 
Merauke 180.403    152.761                27.642       97.116       21.494       17.979            43.814  
Naukenjerai 106.000         8.100                97.900          7.100          1.000  -           97.900  
Semangga 36.620      30.690                  5.930       13.749          4.673          8.698               9.500  
Tanah Miring 83.560      77.660                  5.900       62.036          8.000          5.948               7.576  
Jagebob 57.700      28.000                29.700       19.334       11.650          6.322            20.394  
Sota 47.840      34.015                13.825       27.473  -      16.877               3.490  
Muting 62.330      25.590                36.740       20.030          7.420       17.900            16.980  
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Elikobel 61.580      31.620                29.960       37.066          2.006       12.300            10.208  
Ulilin 31.330         6.500                24.830          6.300  -      25.030  - 
 
Data PDRB kabupaten Merauke memperlihatkan bahwa dari 19 sektor lapangan usaha, 
sektor yang secara nominal memberikan kontribusi terbesar yaitu sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan; konstruksi; dan sektor reparasi mobil dan sepeda motor. Bila dilihat dari laju 
pertumbuhan sektoral, sektor konstruksi memiliki rata-rata laju pertumbuhan 13,68, dan 
diikuti oleh sektor informasi dan komunikasi, transportasi dan pergudangan dan penyediaan 
akomodasi dan makan minum.  
 
Tabel 4. Agriculture surplus, transportation, dan urban production 
Surplus Agrikultur Transportation Exchange 
Agrikultur Surplus Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor 
Pertanian 43.784,72 2013 41.014 
Holtikultura 25.635,60 2014 49.357 
Perkebunan 8.502,11 2015 56.882 
Telur 489.177.930,75 2016 65.036 
Peternakan                                -    2017 71.519 
 
 
Urban Production 
Jumlah Industri Kecil, Menengah dan Nilai Produksi 
Menurut Cabang Industri, 2018  
Produksi dan Listrik Terjual PLN, 2011-2018  
Klasifikasi Industri 
Unit 
Usaha 
Nilai 
Produksi 
 
Tahun Produksi Listrik Listrik Terjual 
Industri Kecil Formal 351 87.209.290 
 
2016 11.684.770  123.575.016  
Industri Kecil Non-Formal 532 12.248.850 
 
2017 13.230.581  127.286.992  
Industri Menengah 6 6.968.518 
 
2018 14.336.026  139.984.578  
Pembahasan sebelumnya menjelaskan tiga prasayarat agar sebuah kota dapat 
berkembang yaitu agriculture surplus, urban production dan transportation for exchange. 
Hasil analisis data di kabupaten Merauke memperlihatkan kondisi tersebut pada tabel 3. 
Surplus agrikultur pada pertanian sebesar ±43 ribu ton, holtikultura ±25 ribu ton, perkebunan 
±8 ribu ton dan telur ±489 juta butir. Untuk kategori urban production, dilihat dari nilai 
produksi industri kecil dan menengah; industri kecil formal ±87 milliar, industri kecil non-
formal ±12 milliar dan industri menengah ±6 milliar pada tahun 2018. Untuk energi, dalam 
tiga tahun terakhir, produksi listrik lebih kecil daripada listrik terjual atau dengan kata lain, 
masih mengalami defisit sehingga kebutuhan akan listrik bagi masyarakat di daerah/diluar 
kota Merauke masih tidak tercukupi. Sedangkan untuk transportasi jika dilihat darijumlah 
kendaraan, jarak tempuh serta kondisi jalan, menyebabkan proses distribusi barang baik dari 
desa ke kota maupun sebaliknya mengalami kendala, dengan waktu tempuh yang semakin 
lama akibat kondisi jalan yang sebagian besar rusak berat hampir di seluruh distrik di 
kabupaten Merauke.kondisi ini juga menyebabkan kenaikan harga barang akibat mahalnya 
biaya transportasi. 
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5. KESIMPULAN 
Temuan kajian ini bahwa prasyarat pertama, agriculture surplus terpenuhi dimana 
produksi pertanian masyarakat perdesaan mampu memenuhi permintaan masyarakat 
perkotaan. Untuk prasyarat kedua, urban production untuk masyarakat kota terpenuhi, 
sedangkan prasayarat kedua, urban production, tidak terpenuhi, syarat ketiga yaitu 
transportation for exchange juga tidak terpenuhi. Walaupun secara statitik pertumbuhan 
ekonomi meningkat dan terjadi pembangunan kota yang pesat secara fisik akan tetapi apabila 
merujuk pada 3 prasayarat tersebut, Kota Merauke belum dapat dikatakan sebagai kota yang 
berkembang. 
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